
PERSEPSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TERHADAP IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA

BELAJAR PADA SISWA KELAS VII
DI SMP NEGERI 1 BOJONG KABUPATEN PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh:

NURUL AENI
NIM. 2120310

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2023



i

PERSEPSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TERHADAP IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA

BELAJAR PADA SISWA KELAS VII
DI SMP NEGERI 1 BOJONG KABUPATEN PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh:

NURUL AENI
NIM. 2120310

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2023



ii

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI



iii

NOTA PEMBIMBING





v

PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Z zet (dengan titik di atas

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye
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ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā

إ = i أي =  ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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MOTTO

هُ الَّذِيْنَ اٰمَنُـوْا مِنْكُم وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ  تٍ وَ يَـرْفَعِ اللّٰ هُ دَرجََٰ بِمَا تَـعْمَلُونَ خَبِيرٌ اللّٰ
“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”

(QS. Al-Mujadalah: 11)

تَـعَلَّمُوْاوَعَلِّمُوْاوَتَـوَاضَعُوْالِمُعَلِّمِيْكُمْ وَليَـَلَوْا لِمُعَلِّمِيْكُمْ 
Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah kamu semua, dan hormatilah guru-

gurumu, serta berlaku baiklah terhadap orang yang mengajarkanmu.

(HR. Thabrani)
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ABSTRAK

Nurul Aeni. 2023. Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing: H. Mutammam, M.Ed.

Kata Kunci: Persepsi, Implementasi, Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merdeka belajar merupakan bentuk inisiatif pemerintah untuk
memperbarui dan meningkatkan sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum
merdeka belejar sebagai sebuah konsep pembelajaran yang baru tentu saja memiliki
persepsi yang berbeda-beda di kalangan guru, termasuk guru pendidikan agama
Islam. Dengan ini peneliti menggali bagaimana persepsi guru pendidikan agama
Islam terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) mendeskripsikan persepsi guru pendidikan
agama Islam terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas
VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan. 2) mendeskripsikan
implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.
Jenis penelitan ini adalah penelitian lapangan (field research). Sumber data
penelitiannya yaitu sumber data primer yang diambil dari kepala sekolah, waka
kurikulum, tiga guru pendidikan agama Islam, dan tiga siswa, serta sumber data
sekunder yang diperoleh dari dokumentasi dan arsip seperti jurnal, skripsi, dan
tesis. Analisis yang digunakan melalui menyederhanakan data atau memfokuskan
pada hal-hal yang penting, menyajikan data supaya dapat dipahami, dan verifikasi
data atau menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, guru pendidikan agama Islam
memiliki persepsi yang positif terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan. Kedua,
implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan sudah
berjalan dengan baik. Dalam implementasi kurikulum merdeka belajar, guru
Pendidikan Agama Islam melakukan tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, pembaharuan kurikulum dilaksanakan secara berkala dan

menjadi bagian penting dalam pengembangan pendidikan. Proses ini

melibatkan berbagai pihak seperti para ahli pendidikan, praktisi pendidikan,

dan pemerintah.1 Hasil dari pembaharuan kurikulum biasanya diterapkan pada

sistem pendidikan sekolah, universitas, atau institusi pendidikan lainnya.

Pembaharuan kurikulum di Indonesia dilakukan untuk memastikan bahwa

kurikulum pendidikan memenuhi standar kualitas dan relevansi, serta

memastikan bahwa peserta didik dapat memperoleh pendidikan yang

berkualitas serta sesuai dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan.

Sejak awal kemerdekaan sampai saat ini, Indonesia sudah mengalami lebih

dari sepuluh kali pergantian kurikulum yang signifikan. Dari Kurikulum

Rentjana Pembelajaran 1947 hingga yang sedang populer dibicarakan saat ini,

yakni “Kurikulum Merdeka Belajar” yang dilansir Nadiem Makarim sebagai

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Ini merupakan

bentuk inisiatif pemerintah untuk memperbarui dan meningkatkan sistem

pendidikan di Indonesia.2 Prinsip merdeka belajar ini salah satu tanggapan

terhadap kemajuan sistem pendidikan pada era revolusi industri 4.0. Menurut

1 Muhammad Reza Arviansyah dan Ageng Shagena, “Efektivitas Peran Guru dalam
Kurikulum Merdeka Belajar”, Lentera: Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 17, No. 1, 2022, hlm. 42.

2 Wiku Aji Sugiri dan Sigit Priatmoko, “Perspektif Asesmen Autentik sebagai Alat Evaluasi
dalam Merdeka Belajar”, At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 4, No.1,
2020, hlm. 53.
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Nadiem Makarim, merdeka belajar berarti kebebasan dalam berpikir. Siswa

diberikan kebebasan untuk menentukan jalannya sendiri dalam kegiatan

pembelajaran yang ditujukan untuk mengembangkan siswa yang lebih mandiri,

kreatif, dan inovatif dengan menyediakan ruang bagi mereka untuk

mengeksplorasi minat, bakat, maupun potensi yang dimilikinya.

Kurikulum merdeka belajar dan kurikulum 2013 merupakan dua kebijakan

yang diterapkan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Meskipun memiliki

tujuan yang sama untuk memajukan kualitas pendidikan di Indonesia, namun

ada beberapa perbedaan antara kedua kurikulum tersebut. Dalam kurikulum

2013 menerapkan pendekatan saintifik di seluruh mata pelajaran, sementara

kurikulum merdeka belajar menerapkan pembelajaran terdiferensiasi dengan

projek penguatan profil pelajar Pancasila. Perbedaan tersebut menunjukkan

bahwa kurikulum merdeka belajar lebih fleksibel dan adaptif untuk memenuhi

kebtuhan siswa, sementara kurikulum 2013 lebih berfokus pada aspek

akademik. Keduanya mempunyai kelebihan maupun kekurangan masing-

masing, tergantung pada kondisi serta kebutuhan masing-masing sekolah dan

siswa.3

Implementasi kurikulum merdeka belajar apabila diterapkan dengan benar

sesuai dengan fungsinya pasti akan berjalan dengan maksimal. Selama masa

Covid-19, kurikulum ini juga sangat membantu dalam menyelesaikan

permasalahan sekolah. Saat itu pembelajaran dilakukan dari rumah melalui

3 Faradilla Intan Sari, dkk., “Analisis Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka”,
Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 5, No. 1, 2023, hlm. 149.
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internet. Pembelajaran dengan kurikulum dan metode lama hampir dipastikan

tidak efektif dan efisien lagi.4 Karena kemajuan teknologi dan perkembangan

zaman yang terus berubah, maka kebutuhan siswa dalam belajar juga semakin

beragam dan kompleks. Dalam konteks ini, kurikulum merdeka belajar hadir

sebagai solusi yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa saat ini. Konsep

kurikulum merdeka belajar memberi kebebasan serta fleksibilitas yang lebih

besar dalam proses pembelajaran, namun implementasinya juga memerlukan

perhatian khusus dan persiapan yang matang.

Dalam kurikulum merdeka, guru berfungsi sebagai fasilitator dan mentor,

membimbing peserta didik dalam mekanisme pembelajaran dan menyalurkan

dukungan guna menjangkau tujuan yang ditetapkan. Guru perlu mendorong

partisipasi serta keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran. Perihal ini

dapat dicapai melalui pemberian umpan balik yang konstruktif, mendengarkan

ide-ide siswa, serta membiarkan peserta didik bekerja sama dalam kelompok.

Kurikulum merdeka juga menekankan pengembangan karakter siswa, seperti

kepercayaan diri, keberanian, kerja keras, dan empati sebagai bekal untuk

menjawab tantangan dunia yang lebih kompleks dan dinamis.5

Poin penting dalam implementasi kurikulum merdeka belajar adalah

mengarahkan segala keterampilan untuk mengurai akar masalah dan mampu

4 Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: CV. Literasi Nusantara
Abadi, 2022), hlm. 22.

5 Sofa Sari Miladiah, Nendi Sugandi, dan Rita Sulastini, “Analisis Penerapan Kurikulum
Merdeka di SMP Bina Taruna Kabupaten Bandung”, Jurnal Ilmiah Mandala Education, Vol. 9,
No.1, 2023, hlm. 314.
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mengidentifikasi setiap permasalahan dengan menggunakan kompetensinya.6

Kurikulum merdeka belajar diterapkan di sekolah-sekolah tertentu sesuai

dengan kondisi dan kemampuan guru untuk meningkatkan mutu pendidikan di

Indonesia. Kurikulum merdeka belajar diimplementasikan dengan tujuan

untuk mempromosikan nilai-nilai kemerdekaan dan nasionalisme. Kurikulum

ini biasanya menekankan pada pentingnya sejarah dan budaya nasional, serta

memfokuskan pada pengembangan keterampilan dan keahlian yang

dibutuhkan untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang terlibat

atau berpartisipasi positif bagi masyarakat dalam era global saat ini.

Kurikulum merdeka belajar sebagai sebuah konsep pembelajaran yang

baru tentu saja memiliki persepsi yang berbeda-beda di kalangan guru,

diantaranya guru pendidikan agama Islam. Beberapa dari mereka mungkin

merasa kurikulum ini kurang memperhatikan aspek keagamaan atau agama

menjadi kurang diperhatikan dalam proses pembelajaran. Namun, di sisi lain

terdapat juga guru pendidikan agama Islam yang menyambut positif dan

mendukung implementasi kurikulum merdeka belajar. Penting untuk diingat

bahwa kurikulum merdeka belajar sebenarnya bukan menggantikan atau

menghapus kurikulum yang sudah ada, melainkan lebih menekankan pada

pembelajaran yang lebih aktif, mandiri, dan relevan dengan apa yang siswa

butuhkan. Dengan demikian, persepsi guru pendidikan agama Islam yang

6 Muhammad Mufid & Jainul Arifin, “Revitalisasi Ma’had al-Jami’ah IAIN Pekalongan
dalam Menyongsong Kampus Merdeka Belajar”, Al-Tarbiyah: Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No.2,
2021, hlm. 172.
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positif tentunya akan berpengaruh dalam mendukung pelaksanaan kurikulum

merdeka belajar.7

SMP Negeri 1 Bojong yang terletak di Jl. Raya Bojong, Desa Rejosari,

Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan ini telah mengimplementasikan

kurikulum merdeka belajar untuk siswa kelas VII. Implementasi kurikulum ini

tidak selalu berjalan lancar dan dapat menimbulkan persepsi yang berbeda

antar guru, termasuk guru pendidikan agama Islam. Dengan demikian,

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru pendidikan agama

Islam terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar. Melalui penelitian ini

diharapkan mampu mengetahui apakah guru pendidikan agama Islam

menganggap implementasi kurikulum merdeka belajar sebagai hal yang positif

atau negatif dan apa yang menjadi alasan mereka mempunyai persepsi tersebut.

Dari penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang

berjudul “Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Implementasi

Kurikulum Merdeka Belajar Pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong

Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, terdapat rumusan

masalah sebagai berikut:

7 Gusnandy, dkk, “Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Kurikulum Merdeka di
SMA Negeri 1 Palupuh”, ALFIHRIS: Jurnal Inspirasi Pendidikan, Vol. 1, No. 2, 2023, hlm. 113.
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1. Bagaimana persepsi guru pendidikan agama Islam terhadap implementasi

kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong

Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong

Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui persepsi guru pendidikan agama Islam terhadap

implementasi kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri

1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka belajar dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri

1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan tentang

implementasi kurikulum merdeka belajar pada pendidikan agama Islam di

Indonesia.

b. Menambah pemahaman tentang persepsi guru pendidikan agama Islam

terhadap kurikulum baru, terutama yang berfokus pada kurikulum

merdeka belajar.
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c. Mengembangkan teori-teori dan pemahaman tentang faktor-faktor yang

memengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum merdeka belajar.

2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini berpotensi menambah pengetahuan baru, khususnya

bagi peneliti lain dalam mengembangkan penelitiannya.

b. Hasil penelitian ini mampu mengembangkan kreativitas guru pendidikan

agama Islam dalam mengajar dan memaksimalkan implementasi

kurikulum merdeka belajar secara optimal.

c. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mendorong siswa dalam

mengembangkan keterampilan akademik sehingga dapat mengembangkan

kemampuan siswa untuk mengahadapi tantangan di masa depan.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research). Penelitian

lapangan yang dilaksanakan melalui penghimpunan data serta informasi

secaralangsung dari lokasi atau tempat tertentu yang menjadi objek

penelitian. Penelitian lapangan biasanya dilakukan dengan cara mengamati,

menanyakan, mencatat atau merekam fenomena atau perilaku yang diteliti

secara langsung pada lokasi penelitian. Artinya, dalam penyajian data

berbentuk verbal dan memaparkan fenomena di lapangan terkait objek

penelitian.8

8 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 160.
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Pada penelitian ini, penulis menerapkan pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif berarti penelitian yang menjelaskan sebuah fenomena

dari subjek penelitian yang penafsiran datanya bersifat deskriptif berupa kata-

kata serta konteks penelitiannya bersifat alamiah.9 Pendekatan kualitatif

mengacu pada serangkaian prinsip dan metode yang digunakan dalam

penelitian untuk memahami serta menjelaskan fenomena sosial secara

mendalam. Penelitian kualitatif dapat memperoleh pengetahuan yang

mendalam terkait pengalaman manusia, prinsip, sikap, keyakinan, maupun

norma sosial yang sulit diukur secara kuantitatif.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat atau lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti

mendapatkan informasi mengenai data yang diperlukan. Tempat penelitian

ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bojong yang berlokasi di Jl. Raya Bojong,

Desa Rejosari, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. Adapun waktu

penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 2 bulan menyesuaikan dengan

kebutuhan penelitian dan jadwal sekolah yaitu dari tanggal 21 Juni 2023

sampai dengan 20 Agustus 2023.

3. Sumber Data

Sumber data berarti sumber atau wadah dimana peneliti memperoleh

informasi atau data yang nantinya digunakan dalam penelitian. Adapun

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

9 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan Sosial,
(Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 197.
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a. Data Primer

Data primer yaitu data utama atau data pokok yang bersumber asli

dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui

wawancara dan observasi langsung di lapangan.10 Informan yang dipilih

yaitu informan yang berkaitan dengan masalah penelitian ini, yaitu kepala

sekolah, waka kurikulum, tiga guru pendidikan agama Islam, dan tiga

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

b. Data Sekunder

Data sekunder berarti informasi yang mendukung atau melengkapi

data yang diperoleh dari sumber lain seperti dokumen-dokumen yang

terkait erat dengan topik penelitian.11 Sumber data yang digunakan yaitu

dokumentasi berupa teks, video, foto, rekaman suara, atau arsip yang

dimiliki di SMP Negeri 1 Bojong dan juga berupa dokumen seperti jurnal,

skripsi, dan tesis yang relevan terkait pokok permasalahan dalam

penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berarti suatu langkah atau metode yang

diterapkan guna menghimpun informasi atau data dalam penelitian. Beberapa

teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain:

10 Edy Suandi Hamid, dkk. “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 12, No. 1, 2011, hlm.
48.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet.19, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hlm. 137.
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a. Observasi

Observasi berarti pengamatan sistematis berkaitan dengan fenomena

yang terlihat. Observasi dilakukan guna mendapatkan perilaku manusia di

dunia nyata.12 Teknik pengumpulan data observasi memerlukan

pengamatan langsung di lapangan dengan mengamati sumber informasi,

proses kerja, dan fenomena alam. Peneliti mengamati kegiatan

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam implementasi kurikulum

merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong dengan

mengamati seluruh unsur pembelajaran yang meliputi pendidik, peserta

didik, tujuan pembelajaran, dan metode pembelajaran.

b. Wawancara

Wawancara diartikan sebagai perbincangan antara seorang peneliti

dengan seseorang yang dianggap mempunyai informasi penting terkait

suatu objek penelitian.13 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tanya

jawab secara langsung kepada informan yang ditentukan berdasarkan

kriteria peneliti memperoleh informasi atau data yang diperlukan untuk

penelitian ini. Peneliti mewawancarai kepala sekolah, waka kurikulum,

tiga guru pendidikan agama Islam, serta tiga siswa kelas VII di SMP

Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

12 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), hlm. 106.
13 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Lomunikasi, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 36.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi diartikan sebagai metode pengumpulan data yang

melibatkan penghimpunan serta analisis dokumen-dokumen tertulis,

gambar atau elektronik. Teknik dokumentasi dapat digunakan dengan

mengetahui informasi tentang hal-hal atau variabel yang berwujud tulisan,

rekaman, buku, surat kabar, majalah, serta bahan-bahan lainnya.14

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data berarti suatu tahapan yang bertujuan guna

mengubah data menjadi informasi yang baru, valid, dan dapat dipahami.

Tahap analisis data diawali dengan pengumpulan seluruh data hasil observasi,

wawancara, serta dokumentasi.

Miles dan Huberman sebagai halnya dikutip oleh Sugiyono,

memaparkan tiga tahapan dalam teknik analisis data yaitu:15

a. Kondensasi Data

Kondensasi data yaitu proses pengolahan data yang bertujuan guna

menyederhanakan, memilah-milah, dan mentransformasikan data yang

terekam menjadi pola, fokus, kategori, atau berbagai masalah tertentu

setelah melakukan penelitian atau observasi. Kondensasi data memerlukan

pemeriksaan hal-hal utama dan kemudian berfokus pada poin-poin

terpenting berdasarkan tema dan pokok bahasannya.16 Pada tahap ini,

14 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualittaif”, WACANA:
Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, Vol. 13, No. 2, 2014, hlm. 178.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet.19, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hlm. 246.

16 Junaidi Ghoni, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2012), hlm.
309.
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peneliti mengambil data melalui pemfokusan sumber data primer sebab

dalam pelaksanaannya peneliti lebih sering berhadapan pada data primer

tersebut yaitu waka kurikulum dan guru pendidikan agama Islam di SMP

Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

b. Penyajian Data

Penyajian data yaitu menampilkan data dengan cara sistematis yang

didapatkan melalui hasil wawancara, catatan lapangan, serta sumber lain

ke dalam teks deskripsi atau naratif. Penyajian data dilakukan setelah data

dikumpulkan dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas

mengenai temuan atau hasil analisis. Dalam hal ini peneliti menyajikan

data terkait persepsi guru pendidikan agama Islam terhadap implementasi

kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong

Kabupaten Pekalongan dan implementasi kurikulum merdeka belajar

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa kelas VII di SMP

Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

c. Verifikasi Data

Verifikasi data adalah proses untuk membuktikan data yang

dicantumkan benar dan akurat, serta sesuai dengan data dari sumber

aslinya. Verifikasi data bertujuan untuk menghindari kesalahan dalam

memasukkan data yang mungkin terjadi selama proses pengumpulan

data.17 Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan terkait hasil persepsi

17 Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bimbingan dan
Konseling”, Jurnal Fokus Konseling, Vol. 2, No. 2, 2016), hlm. 157.
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guru pendidikan agama Islam terhadap implementasi kurikulum merdeka

belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan dan implementasi kurikulum merdeka belajar dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa kelas VII di SMP

Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Secara umum, sistematika penulisan skripsi dapat membantu memberikan

gambaran mengenai desain penelitian yang mencakup prosedur atau tahapan

yang perlu dilakukan dalam penelitian. Berikut adalah sistematika penulisannya:

1. Bagian awal, yang mencakup halaman judul, pernyataan keaslian skripsi,

nota pembimbing, pengesahan, transliterasi, persembahan, motto, abstrak,

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, serta daftar lampiran.

2. Bagian Inti, yang terdiri dari lima bab yaitu:

Bab pertama, membahas tentang pendahuluan yang didalamnya

mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan

skripsi. Bab kedua, yaitu landasan teori yang berisikan deskripsi teori-teori

terkait persepsi, guru pendidikan agama Islam, implementasi, kurikulum

merdeka belajar, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. Bab ketiga,

menjelaskan tentang hasil penelitian yang didalamnya mendeskripsikan

profil SMP Negeri 1 Bojong, gambaran umum mengenai sejarah, visi misi,

struktur organisasi, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, keadaan

peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, gambaran persepsi guru
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pendidikan agama Islam terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar

pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan, dan

implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan

agama Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan. Bab keempat, meliputi analisis hasil penelitian yang

memaparkan deskripsi data hasil analisis penelitian yaitu tentang analisis

persepsi guru pendidikan agama Islam terhadap implementasi kurikulum

merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan dan analisis implementasi kurikulum merdeka belajar dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri

1 Bojong Kabupaten Pekalongan. Bab kelima, yaitu penutup yang

didalamnya mencakup kesimpulan dan saran-saran berdasarkan temuan

penelitian.

3. Bagian akhir, yang berisi daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran-

lampiran yang relevan dari skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Persepsi Guru Pendidikan Agama

Islam terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII

di SMP Negeri 1 Bojong Kabupatrn Pekalongan”, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan memiliki persepsi yang positif terhadap implementasi kurikulum

merdeka belajar. Guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Bojong

Kabupaten Pekalongan melihat implementasi kurikulum merdeka belajar

sebagai peluang untuk memberikan pendidikan agama yang lebih relevan,

interaktif, dan sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Mereka dapat

memanfaatkan fleksibilitas kurikulum merdeka belajar untuk

mengintegrasikan aspek-aspek agama kedalam konteks kehidupan sehari-hari

siswa. Guru pendidikan agama Islam juga mengalami tantangan dalam

mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih interaktif, tetapi sebagian

besar berupaya untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

2. Implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan

agama Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan sudah berjalan dengan baik. Dalam implementasi kurikulum

merdeka belajar, guru pendidikan agama Islam melakukan tiga tahapan yaitu

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Meskipun terdapat tantangan dalam
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beradaptasi dengan implementasi kurikulum merdeka belajar, dengan

dukungan dan pelatihan yang tepat guru pendidikan agama Islam di SMP

Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan mempunyai kesempatan untuk

memberikan pendidikan agama yang lebih bermakna dan relevan dalam

implementasi kurikulum merdeka belajar.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Persepsi Guru Pendidikan Agama

Islam terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII

di SMP Negeri 1 Bojong Kabupatrn Pekalongan”, saran-saran yang diharapkan

oleh peneliti antara lain:

1. Disarankan kepada kepala sekolah untuk meningkatkan komunikasi yang

aktif dengan guru, staf, dan orang tua mengenai perubahan kurikulum.

Pastikan guru-guru telah menerima pelatihan yang memadai terkait

kurikulum merdeka belajar. Karena dengan diadakannya pleatihan-pelatihan

dapat meningkatkan kualitas kurikulum yang disesuaikan dengan sekolah.

2. Diharapkan para guru mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk

mempertimbangkan kebutuhan, minat, dan tingkat pemahaman siswa. Serta

dalam penggunaan metode pembelajaran, penting untuk mencoba berbagai

variasi karena dengan metode yang menarik siswa lebih cepat memahami

materi yang diajarkan.

3. Bagi siswa diharapkan semangat dalam mengikuti pembelajaran dan lebih

berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam

di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.
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4. Orang tua diharapkan untuk memberikan perhatian dan arahan serta

mengawasi siswa saat berada diluar lingkungan sekolah, karena kepribadian

siswa lebih dipengaruhi oleh lingkungan keluarga.

5. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama diharapkan

dapat memperluas ruang lingkup penelitian, lebih memusatkan pada topik

penelitian, dan menambahkan sumber-sumber literatur yang berkaitan

dengan fokus pada pengembangan penelitian yang akan diteliti.

Saran-saran diatas diharapkan agar penelitian ini dapat menggali lebih

dalam aspek-aspek yang relevan serta memberikan kontribusi yang lebih

signifikan terhadap pemahaman mengenai implementasi kurikulum merdeka

belajar dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Bojong

Kabupaten Pekalongan dan lebih luas lagi dalam konteks pendidikan.
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

1. Bagaimana persepsi bapak terhadap implementasi kurikulum merdeka

belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?

2. Sejak kapan kurikulum merdeka belajar diterapkan di sekolah ini?

3. Apa perbedaan sebelum dan sesudah menerapkan kurikulum merdeka

belajar?

4. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII

di SMP Negeri 1 Bojong?

5. Apa saja yang dipersiapkan sekolah untuk menerapkan sistem

pembelajaran merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1

Bojong?

6. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi sekolah dalam menerapkan

kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1

Bojong?

7. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah untuk memaksimalkan

penerapan kurikulum merdeka belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1

Bojong?



8. Apa yang diharapkan bapak sebagai kepala sekolah dari kebijakan

merdeka belajar?

9. Bagaimana dampak dari penerapan kurikulum merdeka belajar bagi

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?

10. Bagaimana evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka belajar pada

sekolah ini?

B. Pedoman Wawancara Waka Kurikulum

1. Bagaimana persepsi ibu terhadap implementasi kurikulum merdeka

belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?

2. Sejak kapan kurikulum merdeka belajar diterapkan di sekolah ini?

3. Apa perbedaan sebelum dan sesudah menerapkan kurikulum merdeka

belajar?

4. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII

di SMP Negeri 1 Bojong?

5. Apa saja yang dipersiapkan sekolah untuk menerapkan sistem

pembelajaran merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1

Bojong?

6. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi sekolah dalam menerapkan

kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1

Bojong?

7. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah untuk memaksimalkan

penerapan kurikulum merdeka belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1

Bojong?



8. Apa yang diharapkan ibu sebagai waka kurikulum dari kebijakan

merdeka belajar?

9. Bagaimana dampak dari penerapan kurikulum merdeka belajar bagi

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?

10. Bagaimana evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka belajar pada

sekolah ini?

C. Pedoman Wawancara Guru PAI

1. Bagaimana persepsi bapak/ibu terhadap implementasi kurikulum

merdeka belajar dalam pembelajaran PAI pada siswa kelas VII di SMP

Negeri 1 Bojong?

2. Sejak kapan kurikulum merdeka belajar diterapkan dalam pembelajaran

PAI?

3. Apa perbedaan sebelum dan sesudah menerapkan kurikulum merdeka

belajar dalam pembelajaran PAI?

4. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran

PAI pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?

5. Apa saja yang dipersiapkan bapak/ibu untuk menerapkan sistem

pembelajaran merdeka belajar dalam pembelajaran PAI pada siswa

kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?

6. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi bapak/ibu dalam

menerapkan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran PAI pada

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?



7. Upaya apa saja yang dilakukan bapak/ibu untuk memaksimalkan

penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran PAI pada

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?

8. Apa yang diharapkan bapak/ibu sebagai guru PAI dari kebijakan

merdeka belajar?

9. Bagaimana dampak dari penerapan kurikulum merdeka belajar dalam

pembelajaran PAI bagi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?

10. Bagaimana evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka belajar pada

pembelajaran PAI?

D. Pedoman Wawancara Siswa

1. Berapa kali dalam seminggu pembelajaran PAI di kelas VII?

2. Apakah saudari termotivasi dalam belajar PAI berdasarkan penerapan

kurikulum merdeka belajar?

3. Apakah kurikulum merdeka belajar membantu saudari memahami

pembelajaran PAI?

4. Bagaimana partisipasi saudari dalam penerapan kurikulum merdeka

belajar pada pembelajaran PAI?



Lampiran 4 Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

Nama : Agus Tutur, S.Pd., M.Pd.

Jabatan : Kepala Sekolah

Pendidikan Terakhir : S2

No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana persepsi bapak

terhadap implementasi
kurikulum merdeka belajar
pada siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Bojong?

Menurut persepsi saya,
implementasi kurikulum merdeka
belajar adalah inisiatif pendidikan
di Indonesia yang bertujuan
memberikan lebih banyak
keleluasaan kepada sekolah dalam
merancang kurikulum sesuai
kebutuhan. Dalam hal ini, siswa
dapat merasakan kebebasan dan
kebutuhannya terpenuhi. Saya
melihatnya sebagai langkah
positif menuju pendidikan yang
lebih relevan untuk siswa. Namun,
saya juga merasa prihatin terkait
perubahan ini. Implementasi
kurikulum baru seringkali
membutuhkan persiapan,
pelatihan, dan sumber daya
tambahan. Berbagai faktor seperti
dukungan pemerintah,
ketersediaan sumber daya, dan
kesiapan sekolah juga dapat
memengaruhi tingkat
keberhasilan dalam implementasi
kurikulum merdeka belajar.

2. Sejak kapan kurikulum
merdeka belajar diterapkan di
sekolah ini?

Sejak tahun pelajaran 2022/2023.



3. Apa perbedaan sebelum dan
sesudah menerapkan
kurikulum merdeka belajar?

Perbedaannya adalah pada
kurikulum 2013 lebih terstruktur
dan siswa menjadi terkejar oleh
kemampuan akademik secara
umum, jika kurikulum merdeka
belajar guru lebih menyesuaikan
kebutuhan siswa dan fokus pada
pengembangan karakter atau
moral siswa.

4. Bagaimana penerapan
kurikulum merdeka belajar
pada siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Bojong?

Kurikulum merdeka dapat
diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran seperti biasa melalui
3 tahap yaitu, awal, inti, dan
penutup. Kegiatan inti bisa
dilakukan dengan melibatkan
beberapa prinsip pedagogis dan
strategi pembelajaran yang
mendukung perkembangan siswa.
Dimana siswa terlibat dalam
kegiatan langsung, seperti diskusi
kelompok, proyek kolaboratif, dan
eksperimen.

5. Apa saja yang dipersiapkan
sekolah untuk menerapkan
sistem pembelajaran merdeka
belajar pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Pada persiapan awal kami
melaksanakan IHT (In House
Training) selama satu minggu
membahas terkait persiapan
administrasi dan cara
pembelajaarn kurikulum merdeka
belajar. Kemudian para guru juga
melaksanakan MGMP untuk
persiapan implementasi
kurikulum merdeka belajar.

6. Apa saja faktor penghambat
yang dihadapi sekolah dalam
menerapkan kurikulum
merdeka belajar pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 1
Bojong?

Faktor penghambatnya yaitu dari
segi guru yang masih perlu
pembelajaran, kemudian dari
siswa yang salah persepsi terkait
kurikulum merdeka belajar dikira
bebas semaunya sendiri, padahal
merdeka dalam kurikulum ini
artinya sesuai dengan kebutuhan
siswanya.

7. Upaya apa saja yang dilakukan
sekolah untuk memaksimalkan
penerapan kurikulum merdeka
belajar siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Bojong?

Upaya yang kami lakukan dengan
melakukan asesmen awal agar
tahu kebutuhan siswa, kemudian
fokus pada kebutuhan dan
minatnya dengan memahami gaya



belajar mereka, serta
menyesuaikan metode
pembelajaran untuk mendukung
keberhasilan siswa.

8. Apa yang diharapkan bapak
sebagai kepala sekolah dari
kebijakan merdeka belajar?

Saya berharap dengan adanya
kurikulum merdeka ini kualitas
pembelajaran di SMP Negeri 1
Bojong lebih meningkat dan
mampu memotivasi siswa secara
efektif.

9. Bagaimana dampak dari
penerapan kurikulum merdeka
belajar bagi siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Dampaknya bagi siswa yaitu
mereka lebih kreatif, aktif dalam
pembelajaran, dan mampu
mengembangkan karakternya.

10. Bagaimana evaluasi
pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar pada sekolah
ini?

Melakukan pendampingan terkait
cara pembelajaran yang sesuai
minat dan bakat siswa.



HASIL WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM

“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

Nama : Anika Yulistyarini, S.Pd.

Jabatan : Waka Kurikulum

Pendidikan Terakhir : S1

No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana persepsi ibu

terhadap implementasi
kurikulum merdeka belajar
pada siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Bojong?

Menurut persepsi saya, kurikulum
merdeka belajar adalah kurikulum
baru yang lebih baik dari
kurikulum sebelumya, karena
kurikulum merdeka belajar
merupakan bentuk
penyempurnaan dari kurikulum
2013 yang mana pada kurikulum
ini memberikan keleluasaan
kepada para guru untuk
menciptakan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

2. Sejak kapan kurikulum
merdeka belajar diterapkan di
sekolah ini?

Sejak tahun pelajaran 2022/2023.

3. Apa perbedaan sebelum dan
sesudah menerapkan
kurikulum merdeka belajar?

Tentunya ada perbedaan sebelum
dan sesudah menerapkan
kurikulum merdeka belajar,
terutama pada pembelajarannya.
Dalam kurikulum 2013
menggunakan pendekatan
scientific dengan langkah 5M
yaitu mengamati, mencoba,
menalar, menanya, dan
mengkomunikasikan. Sedangkan
kurikulum merdeka belajar
dengan model pembelajaran
berdiferensiasi yang
mengedepankan minat, model,
dan gaya belajar siswa. Kemudian
di kurikulum merdeka belajar juga
ada konten, proses, dan proyek.

4. Bagaimana penerapan
kurikulum merdeka belajar

Penerapannya dengan mengetahui
kemampuan awal siswa melalui



yang tepat pada siswa kelas VII
di SMP Negeri 1 Bojong?

asesmen awal. Lalu mengetahui
kemampuannya dengan 3 kategori
seperti auditori, kinestetik, dan
visual. Dari situ kita bisa
melakukan diferensiasi proses.
Dan sekolah kami sudah tahun
kedua menerapkan kurikulum
merdeka belajar tapi belum
menemukan instrumen yang tepat
untuk mengukur kemampuan
awal.

5. Apa saja yang dipersiapkan
sekolah untuk menerapkan
sistem pembelajaran merdeka
belajar pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Pada tahap perencanaan awal,
kami fokus pada kompeteni guru
dan mindset guru-gurunya. Kami
juga mengadakan IHT (In House
Training) yang bertujuan untuk
menyamakan persepsi guru-guru
tentang proses implementasi
kurikulum merdeka belajar.

6. Apa saja faktor penghambat
yang dihadapi sekolah dalam
menerapkan kurikulum
merdeka belajar pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 1
Bojong?

Sebenarnya faktor penghambat
sekaligus tantangan dalam
implementasi kurikulum merdeka
belajar adalah dari mindset atau
pola pikir guru itu sendiri. Untuk
mengubah pola pikir itu yang sulit
karena kita sudah berada di zona
nyaman dengan pelaksanaan
kurikulum 2013. Kemudian
sekarang harus berubah melalui
tes diagnostik dan pembelajaran
terdiferensiasi yang mengacu pada
pendekatan dimana guru
menyusun strategi pembelajaran
yang berbeda-beda untuk
memenuhi kebutuhan individual
siswa.

7. Upaya apa saja yang dilakukan
sekolah untuk memaksimalkan
penerapan kurikulum merdeka
belajar siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Bojong?

Upaya yang kami lakukan yaitu
dengan melakukan pendampingan
dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar yang diikuti oleh
dua guru, kepala sekolah, dan satu
pengawas. Kemudian mereka
mengimbaskan pada guru-guru di
SMP melalui kegiatan loka karya
yang nantinya hasil loka karya
tersebut diimbaskan ke sekolah.



8. Apa yang diharapkan ibu
sebagai waka kurikulum dari
kebijakan merdeka belajar?

Diharapkan agar semua guru-guru
melaksanakan kurikulum merdeka
belajar dengan melakukan
pembelajaran berdiferensiasi, dan
guru-guru di SMP Negeri 1
Bojong bisa bekerja sama untuk
melaksanakan kurikulum merdeka
belajar.

9. Bagaimana dampak dari
penerapan kurikulum merdeka
belajar bagi siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Dampaknya yaitu memulai
dengan proses pembentukan
karakter profil pelajar Pancasila
dan sudah ada budaya positif
dengan pembiasaan 3S (Senyum,
Salam, Sapa).

10. Bagaimana evaluasi
pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar pada sekolah
ini?

Di sekolah kami saat evaluasi atau
refleksi menggunakan model
coaching yang meliputi
pendampingan dan penguatan
kepada semua guru dalam proses
pembelajarannya. Kemudian
menganalisis apa yang sudah kita
lakukan serta bagaimana cara kita
menyempurnakan apa yang kita
lakukan sesuai tujuan.



HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI

“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

Nama : Arifin Fajar Hidayat, S.Ag.

Jabatan : Guru PAI

Pendidikan Terakhir : S1

No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana persepsi bapak

terhadap implementasi
kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Bojong?

Dalam menghadapi perubahan
zaman, kita dihadapkan pada
tuntutan pekerjaan dan tantangan
yang berbeda. Persepsi saya yaitu
dengan adanya kurikulum
merdeka belajar dapat membantu
siswa dalam membangun
keterampilan yang diperlukan
untuk beradaptasi dengan
perubahan, seperti pemahaman
teknologi dan keterampilan soft
skill yang lebih penting. Tapi
perlu diingat bahwa implementasi
kurikulum merdeka belajar juga
memerlukan upaya dan sumber
daya yang signifikan dari pihak
pendidik maupun lembaga
pendidikan. Jadi dalam perubahan
zaman saat ini, penting untuk terus
memantau dan mngevaluasi
pelaksanaan kurikulum merdeka
belajar serta memastikan tujuan
pembelajaran tetap tercapai
khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

2. Sejak kapan kurikulum
merdeka belajar diterapkan
dalam pembelajaran PAI?

Sejak tahun pelajaran 2022/2023.

3. Apa perbedaan sebelum dan
sesudah menerapkan
kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI?

Perbedaannya yaitu pada
kurikulum sebelumnya memiliki
pedoman yang lebih jelas,
sedangkan pada kurikulum
merdeka belajar lebih fleksibel
dan memberikan kebebasan



kepada guru untuk
mengembangkan pembelajaran.

4. Bagaimana penerapan
kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Bojong?

Penerapannya dengan 3 tahap
yaitu:
a. Kegiatan pendahuluan

Pada awal pembelajaran saya
memulai seperti biasa dengan
salam pembuka, doa,
memeriksa kehadiran anak-
anak, apersepsi, dan motivasi.
Selanjutnya saya mengajukan
beberapa pertanyaan untuk
merangsang pemikiran siswa
atau memperkenalkan topik
yang akan dibahas. Kemudian
menyampakian tujuan
pembelajaran pada materi yang
akan dibahas.

b. Kegiatan inti
Dalam konteks kurikulum
merdeka belajar, kegiatan
pembelajaran saat ini
menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi yang mana saya
menyediakan sumber materi
yang berbeda-beda,
penggunaan metode
pembelajaran juga beragam dan
gonta-ganti agar siswa tidak
bosan, selain itu saya sering
mengadakan diskusi agar siswa
menjalin hubungan yang baik
dengan temannya.

c. Kegiatan penutup
Pada akhir pembelajaran
biasanya saya menyimpulkan
materi yang telah dibahas dan
menanyakan apakah ssiwa
sudah paham atau belum. Jika
materi yang dibahas sudah
selesai, saya memberikan soal
tambahan untuk evaluasi
pemahaman siswa. Seteah itu
ditutup dengan doa bersama dan
salam penutup.



5. Apa saja yang dipersiapkan
bapak untuk menerapkan
sistem pembelajaran merdeka
belajar dalam pembelajaran
PAI pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Tentu saja menyiapkan perangkat
pembelajaran seperi media-
medianya, mempelajari alur
tujuan pembelajaran, dan
materinya.

6. Apa saja faktor penghambat
yang dihadapi bapak dalam
menerapkan kurikulum
merdeka belajar dalam
pembelajaran PAI pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 1
Bojong?

Dalam menjalankan pembelajaran
berdasarkan diferensiasi, sarana
dan prasarana yang memadai
sangat penting untuk memastikan
keberhasilan proses pembelajaran.
Di sekolah kami masih terdapat
kekurangan buku-buku baru dan
kebutuhan LCD atau proyektor
yang seharusnya tersedia di setiap
kelas.

7. Upaya apa saja yang dilakukan
bapak untuk memaksimalkan
penerapan kurikulum merdeka
belajar dalam pembelajaran
PAI pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Selalu memberikan motivasi
kepada siswa, memperbanyak
literasi, dan menumbuhkan
pendidikan penguatan profil
pelajaran Pancasila.

8. Apa yang diharapkan bapak
sebagai guru PAI dari
kebijakan merdeka belajar?

Semoga anak-anak bisa
mengartikan merdeka belajar yang
benar, dan mereka dapat aktif
ketika pembelajaran PAI.

9. Bagaimana dampak dari
penerapan kurikulum merdeka
belajar dalam pembelajaran
PAI bagi siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong ?

Dampaknya sangat bagus dapat
meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI yang tidak
monoton, dan membuat guru
menjadi lebih kreatif.

10. Bagaimana evaluasi
pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar pada
pembelajaran PAI?

Pelaksanaan kurikulum merdeka
belajar ini sudah berjalan 80%,
evaluasi yang dilakukan yaitu
dengan melakukan beberapa
pelatihan-pelatihan terkait
kurikulum merdeka belajar, dan
terus mempelajari bagaimana cara
mengetahui kebutuhan siswa.



HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI

“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

Nama : Dian Ma’rifatul Qoidah, S.Pd.

Jabatan : Guru PAI

Pendidikan Terakhir : S1

No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana persepsi ibu

terhadap implementasi
kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Bojong?

Implementasi kurikulum merdeka
belajar terhadap pembelajaran
pendidikan agama Islam sangat
baik, karena dalam kurikulum
merdeka terdapat tujuan akhir
dimana peserta didik mempunyai
Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila atau P5. Hal ini sangat
selaras dengan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang
tujuan utamanya tidak hanya
mengantarkan supaya anak
mengerti, tetapi juga berbudi
pekerti. Adanya Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
atau P5 cenderung menciptakan
akhlak siswa yang positif,
mencakup etika yang kuat,
toleransi, kepemimpinan yang
bertanggung jawab, kejujuran, dan
kepedulian sosial.

2. Sejak kapan kurikulum
merdeka belajar diterapkan
dalam pembelajaran PAI?

Tahun pelajaran 2022/2023.

3. Apa perbedaan sebelum dan
sesudah menerapkan
kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI?

Setelah penerapan kurikulum
merdeka belajar anak lebih
tersalurkan potensinya sesuai
dengan kondisi masing-masing.
Karena dalam kurikulum merdeka
belajar pembelajaran dilakukan
dengan berdiferensiasi, atau
beragam sesuai dengan kondisi
anak. Tidak seperti sebelumnya
yang memperlakukan anak



dengan sama tanpa melihat
kondisi dan kebutuan siswanya.

4. Bagaimana penerapan
kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di  SMP Negeri
1 Bojong?

Cara penerapan kurikulum
merdeka belajar pada siswa kelas
VII dengan kegiatan awal, inti,
dan penutup. Pada kegiatan inti
memerlukan pendekatan yang
berfokus pada pengembangan
keterampilan. Fokus pada
pengembangan keterampilan yang
sesuai dengan kelas VII seperti
literasi contohnya seperti tadarus
Al-Qur’an maupun membaca
asmaul husna, pemecahan
masalah, dan keterampilan sosial.
Kemudian dengan memperhatikan
kebutuhan anak sehingga kita
dapat merancang pembelajaran
yang berdiferensiasi dengan tepat.

5. Apa saja yang dipersiapkan ibu
untuk menerapkan sistem
pembelajaran merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Bojong?

Dalam persiapan implementasi
kurikulum merdeka belajar, kami
menyusun rancangan
pembelajaran dan materi
pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum merdeka belajar,
termasuk buku teks, modul ajar,
dan sumber pembelajaran lainnya
dengan mempertimbangkan
kebutuhan individual siswa.

6. Apa saja faktor penghambat
yang dihadapi ibu dalam
menerapkan kurikulum
merdeka belajar dalam
pembelajaran PAI pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 1
Bojong?

Faktor penghambatnya kadang
untuk mengenal anak dengan latar
belakang yang berbeda-beda
tidaklah mudah dan cepat. Butuh
waktu dalam proses pendekatan
dan pemahaman hal tersebut.

7. Upaya apa saja yang dilakukan
ibu untuk memaksimalkan
penerapan kurikulum merdeka
belajar dalam pembelajaran
PAI pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Upaya yang dilakukan untuk
memaksimalkan kurikulum
merdeka ini dengan cara
melakukan pendekatan-
pendekatan untuk memahami
kebutuhan kondisi siswa,
kemudian melakukan tes
diagnostik.



8. Apa yang diharapkan ibu
sebagai guru PAI dari
kebijakan merdeka belajar?

Saya berharap dengan kurikulum
ini benar-benar bisa mencetak
generasi penerus bangsa yang
berakhla dan memiliki karakter
Pancasila.

9. Bagaimana dampak dari
penerapan kurikulum merdeka
belajar dalam pembelajaran
PAI bagi siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Dampaknya yaitu anak-anak
merasa lebih dihargai potensinya.

10. Bagaimana evaluasi
pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar pada
pembelajaran PAI?

Pelaksanaan kurikulum merdeka
belajar ini masih tergolong baru,
jadi masih perlu belajar dan
belajar untuk mendapatkan hasil
yang sesuai dengan apa yang
diharapkan.



HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI

“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

Nama : Himatul Aliyah, S.Pd.

Jabatan : Guru PAI

Pendidikan Terakhir : S1

No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana persepsi ibu

terhadap implementasi
kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Bojong?

Menurut persepsi saya,
implementasi kurikulum merdeka
belajar memiliki tujuan tidak
hanya mencapai prestasi
akademik, tetapi juga membentuk
peserta didik yang memiliki
karakter positif. Hal ini dicapai
dengan berbagai cara, seperti
mengembangkan materi pelajaran
yang menekankan nilai-nilai etika,
mengintegrasikan pendidikan
karakter, dan mendorong
partisipasi peserta didik dalam
kegiatan ekstrakurikuler serta
proyek sosial yang
mempromosikan akhlak siswa.
Melalui implementasi kurikulum
merdeka belajar, peserta didik
dapat dibimbing untuk
meningkatkan dimensi spiritual,
berakhlak mulia, serta bersikap
toleransi terhadap sesama. Selain
itu, pesrta didik juga dapat
menerapkan akhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Sejak kapan kurikulum
merdeka belajar diterapkan
dalam pembelajaran PAI?

Tahun pelajaran 2022/2023.

3. Apa perbedaan sebelum dan
sesudah menerapkan
kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI?

Jam pembelajaran dialokasikan
untuk dua kegiatan yaitu
intrakurikuler dan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila.



4. Bagaimana penerapan
kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Bojong?

Pada pembelajaran PAI terdapat 3
tahap pembelajaran yaitu kegiatan
awal, inti, dan akhir.
a. Kegiatan awal dilakukan

dengan salam, doa, mengecek
kesiapan siswa, dan lain-lain
seperti kegiatan pendahuluan
pada umunya.

b. Pada kegiatan inti saya sering
memberikan permasalahan agar
siswa dapat memecahkan
masalah tersebut dan dikaitkan
pada kehidupan sehari-hari.

c. Pada kegiatan akhir atau
penutup saya memberikan
pengayaan kepada siswa, dan
jika ada materi yang
mengharuskan praktik atau
hafalan ya saya menggunakan
itu untuk penilaian atau evaluasi
siswa.

5. Apa saja yang dipersiapkan ibu
untuk menerapkan sistem
pembelajaran merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Bojong?

Dalam implementasi kurikulum
merdeka belajar khusunya pada
pembelajaran pendidikan agama
Islam, kami mempersiapkan buku
pendamping pembelajaran dan
modul pembelajaran sesuai
dengan tujuan dan kompetensi
yang ingin dicapai.

6. Apa saja faktor penghambat
yang dihadapi ibu dalam
menerapkan kurikulum
merdeka belajar dalam
pembelajaran PAI pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 1
Bojong?

Salah satu faktor penghambatnya
yaitu anak yang baru masuk SMP
belum terbiasa dengan kurikulum
merdeka belajar, karena dari SD
belum ada. Jadi, hanya perlu
adaptasi saja.

7. Upaya apa saja yang dilakukan
ibu untuk memaksimalkan
penerapan kurikulum merdeka
belajar dalam pembelajaran
PAI pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Upaya yang saya lakukan yaitu
dengan mempelajari penerapan
kurikulum merdeka melalui IKM
(Implementasi Kurikulum
Merdeka), kemudian saya juga
mengikuti perkumpulan yang
membahas mengenai kurikulum
merdeka belajar.



8. Apa yang diharapkan ibu
sebagai guru PAI dari
kebijakan merdeka belajar?

Harapannya adalah anak mampu
menerapkan pembelajaran
khususnya PAI dalam kehidupan
sehari-hari.

9. Bagaimana dampak dari
penerapan kurikulum merdeka
belajar dalam pembelajaran
PAI bagi siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong ?

Pembelajaran PAI dengan
kurikulum merdeka memberikan
dampak kebebasan pada siswa
untuk menyesuaikan
kebutuhannya masing-masing.

10. Bagaimana evaluasi
pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar pada
pembelajaran PAI?

Evaluasi dilakukan dengan
menyesuaikan kebutuhan dan
minat belajar anak, kemudian
terus mempelajari penerapan
kurikulum ini karena masih baru.



HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

Nama : Ghina Putri Arsila

Kelas : VII F

Alamat : Ds. Bojong Minggir, Kec. Bojong

No. Pertanyaan Jawaban
1. Berapa kali dalam seminggu

pembelajaran PAI di kelas VII?
Seminggu ada dua kali pelajaran
PAI.

2. Apakah saudari termotivasi
dalam belajar PAI berdasarkan
penerapan kurikulum merdeka
belajar?

Ya, karena gurunya sering
bercerita jadinya tidak
membosankan.

3. Apakah kurikulum merdeka
belajar membantu saudari
memahami pembelajaran PAI?

Ya, karena penjelasan gurunya
bisa dipahami, kadang juga
berkelompok bahas materi.

4. Bagaimana partisipasi saudari
dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar pada
pembelajaran PAI?

Tanya jawab sama hafalan ayat
maju ke depan satu-satu.



HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

Nama : Nadila Susanti

Kelas : VII E

Alamat : Ds. Ketitang Lor, Kec. Bojong

No. Pertanyaan Jawaban
1. Berapa kali dalam seminggu

pembelajaran PAI di kelas VII?
Dua kali pelajaran PAI.

2. Apakah saudari termotivasi
dalam belajar PAI berdasarkan
penerapan kurikulum merdeka
belajar?

Kadang-kadang bu, karena materi
PAI itu banyak membaca dan
hafalannya.

3. Apakah kurikulum merdeka
belajar membantu saudari
memahami pembelajaran PAI?

Ya, karena gurunya selalu
memberi contoh pas jelasin
materi.

4. Bagaimana partisipasi saudari
dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar pada
pembelajaran PAI?

Bekerja kelompok kemudian maju
ke depan buat presentasi.



HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

Nama : Naila Fadila

Kelas : VII H

Alamat : Ds. Wiroditan, Kec. Bojong

No. Pertanyaan Jawaban
1. Berapa kali dalam seminggu

pembelajaran PAI di kelas VII?
Ada dua kali, yang sehari 2 jam
pelajaran dan yang satunya 1 jam
pelajaran.

2. Apakah saudari termotivasi
dalam belajar PAI berdasarkan
penerapan kurikulum merdeka
belajar?

Ya, karena banyak praktiknya.

3. Apakah kurikulum merdeka
belajar membantu saudari
memahami pembelajaran PAI?

Ya, karena penjelasan gurunya
bisa dipahami dan sering bercerita
jadinya kami paham.

4. Bagaimana partisipasi saudari
dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar pada
pembelajaran PAI?

Kami disuruh aktif di kelas saat
pelajaran PAI dengan cara diskusi
kelompok, presentasi, dan tanya
jawab. Terkadang juga kami maju
ke depan kelas untuk hafalan ayat-
ayat.



Lampiran 5 Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

“Persepsi Guru Pendidikan Agama islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

A. Tujuan

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi

fisik maupun non fisik implementasi kurikulum merdeka belajar dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa kelas VII di SMP

Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

B. Aspek yang Diamati

1. Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa kelas VII

di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

2. Kegiatan P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) pada siswa

kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.



Lampiran 6 Hasil Observasi

HASIL OBSERVASI

“Persepsi Guru Pendidikan Agama islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

No. Yang Diamati Uraian
1. Kegiatan pembelajaran

pendidikan agama Islam pada
siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Bojong Kabupaten
Pekalongan.

Guru pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 1 Bojong
menggunakan sumber
pembelajaran yang beragam mulai
dari buku paket, buku LKS,
hingga dari internet berupa video-
video youtube. Guru juga memilih
metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan dan
terdapat variasi metode
pembelajaran yang digunakan.
Dalam proses pembelajaran guru
mendorong partisipasi siswa
untuk aktif didalam kelas melalui
tanya jawab. Selain itu, guru juga
mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari dan
dikaitkan dengan nilai-nilai
Pancasila sesuai dengan prinsip
kurikulum merdeka belajar.
Tingkat partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran cukup baik
dan terdapat tana-tanda motivasi
dan minat siswa.

2. Kegiatan P5 (Proyek
Penguatan Profil Pelajar
Pancasila) pada siswa kelas VII
di SMP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Pekalongan.

Kegiatan P5 dilakukan oleh siswa
kelas VII selama 14 hari atau 2
minggu. Tema yang diangkat dari
projek pertama yaitu “Suara
Demokrasi”. Tujuan pelaksanaan
proyek suara demokrasi adalah
agar siswa mampu menerapkan
sistem demokrasi pada satuan
pendidikan dan melatih siswa



untuk berorganisasi serta
menyalurkan bakat siswa dalam
berorganisasi. Dalam rangka
menutup kegiatan P5 siswa kelas
VII melakukan gelar karya
melalui tema demokrasi tersebut
dikembangkan menjadi
“Demokrasi Simulasi Pilketos”.
Kegiatan ini dapat menjadi sarana
bagi siswa untuk belajar tata cara
pemilihan umum yang benar. Para
siswa kelas VII berkarya membuat
poster dengan kreatif kemudian
terlihat siswa kelas VII sangat
antusias dan semangat untuk
menampilkan posternya di
lapangan utama SMP 1 Bojong
secara bersama-sama.



Lampiran 7 Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI

“Persepsi Guru Pendidikan Agama islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

A. Tujuan

Untuk memperoleh informasi atau data secara rinci terkait

implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong

Kabupaten Pekalongan dan merekam tanggapan serta persepsi guru

terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong

Kabupaten Pekalongan.

B. Dokumen yang Diamati

1. Profil SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

2. Perangkat pembelajaran pendidikan agam Islam kelas VII SMP

Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.



Lampiran 8 Hasil Dokumentasi

DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak Agus Tutur, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala Sekolah
SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan

Wawancara dengan Ibu Anika Yulistyarini, S.Pd. selaku Waka Kurikulum
SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan



Wawancara dengan Bapak Arifin Fajar Hidayat, S.Ag. selaku guru Pendidikan
Agama Islam SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan

Wawancara dengan Ibu Dian Ma’rifatul Qoidah, S.Pd. selaku guru Pendidikan
Agama Islam SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan



Wawancara dengan Ibu Himatul Aliyah, S.Pd. selaku guru Pendidikan Agama
Islam SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan

Wawancara dengan Naila Fadila, siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Pekalongan



Wawancara dengan Ghina Putri Arsila, siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Pekalongan

Wawancara dengan Nadila Susanti, siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Pekalongan



Kegiatan P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) pada siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan

Kegiatan gelar karya P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dengan tema
demokrasi simulasi pilketos pada kelas VII SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan



Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan



Alur Tujuan Pembelajaran PAI Kelas VII















Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup
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